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Abstrak — Penilaian kinerja karyawan merupakan proses penting dalam manajemen sumber daya manusia
yang berpengaruh pada keputusan promosi, penghargaan, dan pengembangan karir. Namun, banyak perusahaan
menghadapi tantangan dalam melakukan penilaian yang objektif dan adil. Oleh karena itu, penelitian ini
mengusulkan penerapan metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) untuk mengatasi
masalah tersebut. Metode WASPAS adalah teknik Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang menggabungkan
dua pendekatan, yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), untuk menghitung skor
kinerja karyawan berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan data laporan kegiatan harian karyawan dan menerapkan metode WASPAS untuk memeringkatkan
kinerja mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WASPAS mampu menghasilkan peringkat yang lebih
objektif dan konsisten, serta mengurangi subjektivitas dalam penilaian. Karyawan dengan kinerja terbaik
mendapatkan skor tertinggi, sesuai dengan bobot kriteria yang lebih penting. Oleh karena itu, WASPAS dapat
menjadi alat yang efektif dan efisien dalam pemeringkatan kinerja karyawan, yang pada gilirannya mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam manajemen SDM.

Kata Kunci — Multi-Criteria Decision Making, Penilaian Kinerja Karyawan, WASPAS.

1. PENDAHULUAN

Penilaian kinerja adalah salah satu aspek yang sangat penting dan dilakukan secara rutin oleh perusahaan.
Penilaian ini diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan profesionalisme perusahaan, serta sebagai tolok
ukur untuk mengukur kemampuan karyawan atau pegawai dalam suatu organisasi [1]. Namun, proses penilaian
kinerja yang masih dilakukan secara manual tanpa bantuan komputer, yang mengakibatkan pengecekan data
memakan waktu cukup lama dan dianggap tidak efisien [1].

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK). SPK membantu dalam proses pengambilan keputusan untuk masalah yang memiliki sifat semi-terstruktur
[2]. Sistem pendukung keputusan mampu memberikan informasi dan memberikan solusi yang harus
dilakukan[11]. Metode WASPAS adalah salah satu metode yang digunakan dalam SPK dan dapat meminimalkan
kesalahan dalam pemilihan alternatif terbaik hingga yang terendah [3]. Metode ini bekerja dengan memberikan
bobot pada kriteria untuk menentukan prioritas alternatif yang paling sesuai [3].

Metode WASPAS telah digunakan dalam berbagai penelitian sebelumnya, seperti dalam pemilihan
subkontraktor [4], penentuan kelayakan pemberian vaksin COVID-19 [5], pemilihan teknologi kamera ponsel [6],
pemililihan duta kampus [7], pemilihan perguruan tinggi bagi siswa [8] dan evaluasi pemasok di sektor konstruksi
[9]. Dalam proses pembobotan kriteria dengan metode WASPAS, teknik pembobotan ROC (Rank Order Centroid)
juga dapat diterapkan, yang memberikan perhatian khusus pada prioritas kriteria yang lebih penting [10].

Berdasarkan hal tersebut, artikel ini akan membahas penerapan metode WASPAS dalam sistem
pemeringkatan kinerja karyawan. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat menghasilkan penilaian
kinerja yang lebih akurat, efektif, dan objektif.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk menerapkan metode WASPAS dalam pemeringkatan kinerja
karyawan diambil dari laporan kegiatan harian karyawan yang sudah tersedia. Laporan ini memberikan informasi
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yang terstruktur dan terperinci mengenai aktivitas serta kinerja karyawan setiap hari, yang nantinya akan dianalisis
untuk menilai berbagai aspek kinerja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

2.2 Metode WASPAS

Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) menggunakan dua pendekatan utama,
yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), untuk mengevaluasi dan memilih
alternatif terbaik dari beberapa pilihan yang tersedia. Proses perhitungannya melibatkan normalisasi nilai,
pembobotan kriteria, dan agregasi hasil menggunakan kedua model tersebut.

Berikut adalah langkah-langkah dan rumus perhitungan dalam metode WASPAS:

1.

Matriks Keputusan (Decision Matrix)

Matriks keputusan dapat dibuat berdasarkan data yang ada, yang menggambarkan nilai-nilai
kinerja atau evaluasi pada berbagai kriteria yang berbeda. Matriks keputusan ini dituliskan dalam
bentuk:

X1 o X
X = : :

Xm1 an
dimana x;; adalah nilai kriteria j pada alternatif i.

Normalisasi Matriks Keputusan
Langkah berikutnya adalah normalisasi nilai dalam matriks keputusan untuk mengubah semua data ke
dalam skala yang sama. Proses normalisasi dilakukan dengan persamaan:

di mana max (x;) adalah nilai tertinggi pada kolom j.

Menghitung Nilai dengan WSM
Untuk setiap alternatif i, hasil WSM dihitung dengan mengalikan nilai normalisasi alternatif pada setiap
kriteria dengan bobot kriteria yang bersangkutan, kemudian menjumlahkan hasilnya:

!
WS = XL Wy X X 3)

w; adalah bobot kriteria ke- j.
xﬁj adalah nilai alternatif i pada kriteria j yang telah dinormalisasi.

Menghitung Nilai dengan WPM
Nilai alternatif untuk WPM dihitung dengan mengalikan nilai normalisasi alternatif pada setiap kriteria
yang telah dipangkatkan dengan bobot kriteria masing-masing:

me] = H?zl(xéj)""i .................... (4)

Menentukan Alternatif Terbaik

Nilai akhir dari setiap alternatif dihitung dengan menggabungkan nilai yang diperoleh dari WSM dan
WPM. Koefisien a digunakan untuk menentukan proporsi bobot antara kedua metode tersebut:

gi=a X wsm;j+(1—a)Xwpmj.................... 5)

a adalah parameter yang mengatur kontribusi relatif antara WSM dan WPM (biasanya 0< o, <10).
qi adalah hasil akhir alternatif i
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2.3 Rancangan Sistem

Panduan yang membantu tim pengembang untuk membuat sistem yang berfungsi sesuai yang
diinginkan. Perancangan sistem bisa diibaratkan sebagai langkah-langkah merancang rencana atau gambaran
detail tentang bagaimana suatu sistem akan dibuat. Ini seperti membuat peta atau sketsa yang menjelaskan
bagaimana semua bagian sistem akan berinteraksi. Saat merancang sistem, kita memikirkan bagaimana
pengguna akan berinteraksi dengan sistem itu, bagaimana data akan disimpan, dan bagaimana berbagai
bagian sistem akan bekerja satu samalain. Perancangan sistem membantu kita membuat keputusan tentang
teknologi apa yang akan kita gunakan dan bagaimana semuanya akan diatur sehingga sistem berjalan dengan baik.
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Gambar 1. Rancangan Sistem

Gambar 2.1 menunjukkan alur kerja dari aplikasi perangkingan karyawan menggunakan metode WASPAS
berbasis desktop,setelah semua data dimasukan, hasilnya akan menunjukan siapa yang merupakan karyawan
terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode WASPAS
a. Data Alternatif

Data alternatif merupakan data yang akan dijadikan menjadi sampel pada saat proses
perhitungan. Data ini diperoleh langsung dari PT XYZ.

Tabel 1. Matriks Keputusan

No Alternatif Cl C2 C3 C4
1 Pegawai 1 100 100 100 50
2 Pegawai 2 75 75 75 25
3 Pegawai 3 75 50 75 75
4 Pegawai 4 50 100 75 25
5 Pegawai 5 50 75 50 75

b. Normalisasi Matrik
Untuk normalisasi, kita menggunakan rumus normalisasi dengan nilai maksimum untuk setiap
kriteria dapat dilihat di Tabel 3.2. Matriks keputusan yang dinormalisasi akan dihitung berdasarkan nilai
maksimum untuk setiap kriteria. Hasil dari noemalisasi matriks dapat dilihat di Tabel 3.
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Tabel 2. Nilai Maksimum Kriteria

C1l Cc2 C3 C4
100 100 100 75

Tabel 3. Nilai Normalisasi Matriks

No Alternatif C1l C2 C3 C4
1 Pegawai 1 1 1 1 0,66666667
2 Pegawai 2 0,75 0,75 0,75 0,33333333
3 Pegawai 3 0,75 0,5 0,75 1
4 Pegawai 4 0,5 1 0,75 0,33333333
5 Pegawai 5 0,5 0,75 0,5 1

c. Menghitung Nilai WSM (Weighted Sum Model)

Menghitung nilai wsm masing masing pegawai dengan rumus (3). Hasil dari perhitungan

tersebut dapat dilihat di table 4.
Tabel 4 Nilai WSM Pegawai

No Alternatif WSM
1 Pegawai 1 9,33333333
2 Pegawai 2 6,66666667
3 Pegawai 3 7,25
4 Pegawai 4 6,41666667
5 Pegawai 5 6,75

d. Menghitung Nilai WPM (Weighted Product Model)

Menghitung nilai wsm masing masing pegawai dengan rumus (4). Hasil dari perhitungan

tersebut dapat dilihat di tabel 5.
Tabel 5. Nilai WPM Pegawai

No Alternatif WPM

1 Pegawai 1 0,44444444
2 Pegawai 2 0,01112366
3 Pegawai 3 0,02966309
4 Pegawai 4 0,00520833
5 Pegawai 5 0,01318359

e. Menghitung Nilai Akhir

Menghitung nilai akhir masing masing pegawai dengan rumus (5). Hasil akhir perhitungan

metode waspas dapat diliihat di tabel 6.

Tabel 6. Hasil Akhir

Alternatif ANI:LaiIr Rangking
Pegawai 1 4,888889 1
Pegawai 2 3,338895 4
Pegawai 3 3,639832 2
Pegawai 4 3,210938 5
Pegawai 5 3,381592 3

3.2 Implementasi Sistem

a. Implementasi metode dalam aplikasi dekstop, pada gambar 2 ditunjukan halaman dashboard dari

aplikasi.
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A Dashboard

Salamat datang ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalui pilihan menu di bawah,

Data Penilaian Data Perhitungar Data Hasil Akhi

Gambar 2. Halaman Dashboard

b. Pada gambar 3 ditunjukan halaman penilaian dimana user dapat menginputkan data penilaian untuk
pegawai

[ Data Penilaian

Gambar 3. Halaman Penilaian

c. Pada gambar 4 ditunjukan halaman hasil akhir, dihalaman tersebut ditampilkan hasil penilaian akhir dan
ranking dari semua karyawan

I8 Data Hasil Akhir

Gambar 4. Halaman Hasil Akhir

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode WASPAS pada pemeringkatan kinerja karyawan, dapat
disimpulkan bahwa metode ini efektif dalam memberikan penilaian objektif berdasarkan beberapa kriteria yang
relevan. Penggabungan dua model, yaitu WSM dan WPM, menghasilkan skor preferensi akhir yang menunjukkan
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Pegawai 1 sebagai karyawan dengan kinerja terbaik, diikuti oleh pegawai lainnya dengan peringkat yang lebih
rendah. Hal ini membuktikan bahwa WASPAS mampu menghasilkan peringkat yang konsisten dan transparan,
dengan mempertimbangkan bobot dan normalisasi nilai dari setiap kriteria.

Dengan menggunakan WASPAS, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih akurat dan berbasis data
dalam pengelolaan kinerja karyawan. Sistem ini menawarkan cara yang adil untuk menilai karyawan, mengurangi
subjektivitas, serta mempermudah pengambilan keputusan terkait penghargaan, promosi, atau pengembangan
karir. Secara keseluruhan, penerapan metode WASPAS terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam sistem penilaian kinerja karyawan.

5.SARAN

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat menjadi rujukan kepada peneliti atau pengembang selanjutnya
agar dapat mengembangkan dan menguji metode WASPAS dengan mempertimbangkan lebih banyak kriteria
penilaian serta data yang lebih beragam, seperti hasil penilaian dari berbagai level manajer atau feedback 360
derajat. Penelitian juga dapat fokus pada pengujian sistem dalam konteks perusahaan yang berbeda untuk melihat
apakah metode ini tetap efektif dalam berbagai industri atau skala perusahaan. Selain itu, mengintegrasikan
teknologi Al atau machine learning untuk analisis prediktif dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi
pemeringkatan kinerja karyawan.
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